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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE 4
MATCH DAN MODEL KONVENSIONAL TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM SISWA KELAS VIII SMP
SWASTA MASYARAKAT DAMAI GUNUNGSITOL] TAHUN
PELAJARAN 2017/2018

Soterianm Telaumbanua
Soterianitel80@@amail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Masalah di dalam pcenelitian ini adalah kurangnya motivasi belajar siswa sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar stswa di Smp Swasta Masyarakat Damai
Gunungsitoli. Penelitianini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui apakah model
pembelajaran kooperatif Make a Match dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, (2) Untuk mengetahui apakah model pembelajaran konvensional dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di Smp Swasta
Masyarakat Damai Gunungsitoli. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen
dengan sampel berjumlah 60 orang yang terbagi menjadi 2 kelas. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan angket. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif, dengan sebelumnya dilakukan ujt
normalitas dan reliabilitas terhadap angket. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan motivasi belajar.
Berdasarkan perhitungan data dapat diketahui bahwa pada siswa yang
menggunakan model pembelajaran Make a Match memiliki siswa yang
bermotivasi belajar tinggi sebanyak ada sebanyak 16 siswa atau 53% memiliki
motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
ada sebanyak 14 siswa atan 47%. Sebaliknya pada penerapan Model
konvensional, perolehan hasilnya yaitu sebanyak 14 siswa atau 47% memiliki
motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah
ada sebanyak 16 siswa atau 53%. Kemudian pada hasil observasi akhir
menunjukkan bahwa ada sebanyak 25 siswa atau 83% memiliki motivasi belajar
tinggi. Sementara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah ada sebanyak 5
siswa atau 17%. Sebaliknya pada penerapan Model konvensional, perolehan
hasilnya yaitu sebanyak 16 siswa atau 53% memiliki motivasi belajar tinggi.
Sementara siswa yang memiliki 1notivasi belajar rendah ada sebanyak 14 siswa
atau 47%.Bagi SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitol] dapat
menggunakan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman tentang motivasi
belajar dan dalam upaya untuk meningkatkannya.

Kata Kunci: Model Pembelajaran tipe Make A Match, Model Konvensional,
Motivasi Belajar Hmu Pengetahuan Alam Siswa
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Qlolee

ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TIPE MAKE A
MATCH AND CONVENTIONAL MODEL IN STUDENT’S LEARNING MOTIVATION
SCIENCE AT THE EIGHT GRADE
OF SMP SWASTA MASYARAKAT DAMAI GUNUNGSITOLI
IN 2017/2018

Soteriani Telaumbanua
Soterianitel Q¢ email.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

The problem in this research is the lack of students learning motivation so that resulted in low
student learning outcomes in SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitoli. This study aims to (1)
Determine whether cooperative leaming model makes a match can improve student's leaming
motivation, (2) Know whether the conventional leaming model can improve student's learning
motivation. This research was conducted SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitoll. The type
of this research is Quast Experiment with a sample of 60 people divided into 2 classes. Data
collection techniques are using questionnaires. The data analysis technique used is a descriptive
statistic, with previously tested normality and reliability to the questionnaire. The results of this
study indicate that make a match learning model can improve learning motivation. Based on the
calculation of data can be seen that the students who use make-match Jearning model have students
who have high leaming motivation as much as 16 students or 53% have high learning motivation.
While students who have low learning motivation there are 14 students or 47%. Conversely, on
the application of a conventional model, the result is 14 students or 47% have high learning
motivation. While students who have low learning motivation there are 16 students or 53%. Then
on the final observation shows that there are 25 students or 83% have high learning motivation.
While students who have low learning motivation there are 5 students or 17%. Conversely, on the
application of a conventional model, the result is 16 students or 33% have high learning
motivation. While students who have low learning motivation there are 14 students or 47 %. For
SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitoli can use this research to more understand about
learning motivation and striving to improve it.

Keywords: Cooperative Learning Type Make a Match, Conventional Method, Student’s Learning
Motivation Science
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BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Profil Sekolah SMP Swasta Masyarakat Damai

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitoli
Kota Gunungsitoli. Sekolah ini beralamat di Desa Madula Kota Gunungsitoli,
dimana terletak +7 km dari pusat Kota Gunungsitoli. Sekolah ini merupakan salah
satu sekolah swasta di Kota Gunungsitoli yang berdiri sejak Tahun 1956 yang
dulunya didirikan oleh bapak A, Yustinus Harefa dan telah berjalan sampai pada
saat ini.

Sekolah ini mempunyai nilai Akreditas B (Baik), dimana memiliki fasilitas
yang cukup lengkap dalam menunjang Kegiatan belajar-mengajar. Fasilitas
tersebut antara lain ruangan yang berjumlah 17, terdiri dari 9 ruangan kelas
tempat belajar, 1 ruangan perpustakaan, 1 ruangan untuk olahraga/kesenian, 1
ruangan guru, 1 ruangan Kepala Sekolah, 1 ruangan Tata Usaha,! ruangan
Komputer, 1 ruangan untuk tempat bimbimmgan konseling, 1 ruangan pengurus
Yayasan, dan 6 toilet ditempat berbeda (3 untuk guru-guru dan 3 lainnya untuk
para siswa-siswi). Fastlitas lain berupa beberapa unit Komputer PC, Laptop, 1 unit
Meja pimpong, beberapa buah racket badminton dan temis meja, Alat music
keyboard yang dilengkapi sound system dan alat-alat keseman daerah berupa
gendang, baju adat untuk menari, gong dan lainnya.

Selain dari fasilitas, sekolah ini juga mempunyai sarana lain berupa lapangan

terbuka untuk tempat terlaksananya upacara bendera, tempat bermain dan
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membaca pada waktu jam istrirahat. Dikarenakan Lapangan terbuka tersebut
cukup luas, maka selain dari tempat upacara, beberapa area lapangan dijadikan
sebagai sarana tempat berolahraga, diantaranya untuk senam, tersedianya
lapangan bola voli, badminton dan lapangan futsal. Selain itu dijadikan pula
sebagai tempat ditanamnya beberapa jenis bunga dan tanaman apotik hidup
beserta tempat pembuatan pupuk kompos, schingga sekolah ini pernsh menjadi
sekolah adiwiyata se-Kota Gunungsitoli tingkat SMP dan pernah juga menjadi
sekolah utusan Provinsi Sumatera Utara untuk program Adiwiyata Tingkat
Nasional.

Total Personalia SMP Swasta Masyarakat Damai berjumlah 22 orang terdiri
dari 10 orang PNS dan 12 orang Non PNS (honor). Pembagian tersebut antara lain
1 orang Kepala Sekolah, 4 orang Wakasek (Kurikulum, Kesiswaan, Saspras,
Humas), 14 orang guru mata pelajaran, 1 orang Tata Usaha, 1 Orang Pegawai
Perpustakaan (Honor) dan 1 orang operator Dapodik. Dalam hal ini, selain dari
jabatan sebagai Kepala Sekolah maupun Wakil Kepala Sekolah, masing-masing
guru tersebut juga memiliki tupoksi pekerjaan sesuai dengan jumiah pembagian
les masing-masing serta mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang telah
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Yayasan.

Kurikulum yang digunakan di SMP Swasta Masyarakat Damai pada Tahun
Ajaran 2017/2018 adalah kurikulum KTSP dan Kurkulum 2013. Kurikulum
KTSP digunakan pada kelas VIII dan kelas IX, sedangkan kurikulum 2013
digunakan untuk kelas VII dikarenakan baru diterapkan kembali sesuai petunjuk
dari Dinas Pendidikan Kota Gunungsitoli. Jumlah Keseluruhan siswa di SMP

Swasta Masyarakat Damai pada Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak 234 orang
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siswa, terdiri dari siswa kelas VII sejumlah 61 orang, dimana Kelas VI-A
sebanyak 20 Orang, VII-B sebanyak 20 orang dan VII-C sebanyak 21 orang
siswa; kelas VIII sejumlah 83 orang, dimana kelas VIII-A sebanyak 30 orang ,
kelas VIiI-B sebanyak 30 orang dan kelas VIII-C sebanyak 28 orang siswa; Kelas
IX sejumlah 85 orang, dimana IX-A sebanyak 26 orang, kelas IX-B sebanyak 29
orang dan kelas IX-C sebanyak 30 orang siswa. Dari data siswa tersebut, peneliti
melakukan penelitian di kelas IX tepatnya pada kelas IX-A dan IX-B dengan total

jumlah siswa sebanyak 60 orang.

2. Visi dan Misi Serta Tujuan SMP Swasta Masyarakat Damai
a. Visi:
Unggul Dalam Prestasi, Disiplin Dan Berbudi Luhur
b. Misi :
1) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.
2) Mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib dan disiplin di sekolah.
3) Melaksanakan kegiatan ekstrakunikuler secara terprogram.
4) Menumbuhkembangkan rasa tulus dan ikhlas dalam segala tugas dan
tanggung jawab yang diemban warga sekolah.
5) Memupuk rasa kekeluargaan bagi seturuh warga sekolah.
6) Meningkatkan kualitas dan beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
7) Menumbuhkan Apresiasi Positif dan tanggung jawab terhadap
Lingkungan Alam sekitar kita sebagai makhhuk ciptaan Tuhan Yang

Maha Esa.
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¢. Tujuan :
1} Unggul dalam kegiatan keagaam dan kepedulian sekolah.
2) Unggul berdisplin di segala aspek kehidupan sekolah.
3) Unggul dalam perolehan nilai UAN.
4) Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMA/SMK Favorit
5) Unggu! dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama
dalam bidang olimpiade sains.
6) Unggul dalam lomba olahraga, seni budaya dan pramuka.

7) Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah.

3. Deskripsi Data Penelitian

Pada umumnya, tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah mengarah kepada
peningkatan motivasi belajar lmu Pengetahuan Alam dengan pencrapan model
pembelajaran kooperatif Make a Match pada kompetensi dasar sistem gerak pada
manusia, schingga dalam pembelajaran ini peserta didik aktif bekerjasama dan
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan target waktu yang
tersedia, schingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Secara
khusus tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk
mengetahui  apakah model pembelajaran kooperatif make a match dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (tinggi dan rendah); dan (2) Untuk
mengetahui apakah model pembelajaran konvensional dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa (tinggi dan rendah). Penelitian ini dilakukan pada kelas
VIII SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitoli. Dalam hal ini, Iimu

Pengetahuan Alam dibagi dalam dua kelas, yakni kelas VIHI-A pada penerapan
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strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match dan VIII-B pada penerapan
Model konvensional.

Hasil penelitian ini dijelaskan berdasarkan pada non tes dan hasil dari tes.
Pengukuran motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Make a Match diperoleh dari angket motivasi belajar yang dibagikan
dan telah diolah serta selanjuinya digunakan sebagai bentuk dari non tes.
Sedangkan hasil yang diperoleh dari tes yaitu tes evaluasi untuk mengukur hasil
belajar siswa di SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitoli. Kedua bentuk dari
hasil tes dan non tersebut diambil berdasarkan pembagian dan kelas eksperimen

maupun kontrol.

4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a, Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan
untuk mengukur apa yang diukur. Hasil analisis perhitungan validitas butir
soal (™) dikonsultasikan dengan harga kritik r product momen, dengan
taraf signifikan 5 %. Bila harga ™™™ > /® maka butir soal tersebut dikatakan
valid. Sebaliknya bila harga maka butir soal tersebut dikatakan tidak
valid.Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap 30

responden dan dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows Versi 22.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dengan 20 item pertanyaan, maka

hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Hasil Perolehan Validasi untuk Setiap Item Soal

Nilai Corrected Item
Butir Total Correlation / tabel Kriteria
phifung
1 0,405 0,361 VALID
2 0,449 0,361 VALID
3 0,487 0,361 VALID
4 0,600 0,361 VALID
5 0,449 0,361 VALID
6 0,434 0,361 VALID
7 0,380 0,361 VALID
8 0,648 0,361 VALID
9 0,621 0,361 VALID
10 0,511 0,361 VALID
11 0,474 0,361 VALID
12 0,583 0,361 VALID
13 0,651 0,361 VALID
14 0,627 0,361 VALID
135 0,529 0,361 VALID
16 0,375 0,361 VALID
17 0,507 0,361 VALID
18 0,593 0,361 VALID
19 0,624 0,361 VALID
20 0,483 0,361 VALID

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS versi 22
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Pada kedua tabel di atas terlibat bahwa seluruh item pernyataan memiliki

koefisien validitas yang lebih besar dari r-kritis/r-tabel 0.361. sehingga item-

item tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan yang termasuk

dalam kategori valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji

coba instrument sekali saja. kemudian dianalisis dengan menggunakan metode

alpha cronbach. Adapun hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cas  Valid 30 81,1
28
Z‘fl“d 7 18,9
Total 371 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach'
s Alpha

N of
Items

,864

20

Tabel 4.2
Hasil Uji Realibilitas Variabel Penelitian

Koefesien r-kritis/r-tabel Keterangan
Reliabilitas
0.864 0.361 Realibel

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS versi 22
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Nilai reliabilitas butir pemyataan pada kuesioner masing-masing
variabel yang sedang diteliti lebih besar dari 0.864. hasil ini menunjukkan
bahwa butir-butir pernyataan pada kuesioner andal untuk mengukur

variabelnya.

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa semester ganjil Tahun Ajaran
2017/2018 di SMP Swasta Masyarakat Damai Gunungsitoli. Subjck penelitian ini
adalah siswa kelas VIII-A dan kelas VIII-B sebanyak 60 orang. Sampel diambil
dengan teknik random sampling. Sampel tersebut tersebar di dua kelas yang
selanjutnya akan disebut sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di awal
pertemuan dalam kegiatan pembelajaran dilakukan pretes untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dan post tes untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
pada akhir pelajaran untuk kemudian dibandingkan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan hasil pretes dan postes yang telah dilakukan tersebut
diperoleh data mengenai hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Analisis data telah dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari

pertanyaan—pertanyaan penelitian.

1. Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Make a
Match Pada Observasi Awal
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian diketahui bahwa motivasi
belajar siswa yang diberikan model pembelajaran Make a Match, sebanyak 16
siswa atau 53% memiliki motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang memiliki

motivasi belajar rendah ada sebanyak 14 siswa atau 47%.
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5. Data Peningkatan Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Awal dan
Akhir Observasi
Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa pada awal dan akhir
observasi yang diperoleh untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil
peningkatan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk masing-masing

kelas tersebut dapat dilihat pada 1abel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.7
Distribusi Hasil Pencapaian Angket Motivasi Belajar pada
Awal dan Akhir Observasi
Hasil Pencapaian (%)
Kelas Peningkatan
Awal Akhir
Eksperimen 53% 83% 30%
Kontrol 47% 53% 6%

Data peningkatan aktivitas belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa melalui angket
motivasi belajar menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi

peningkatannya dibandingkan kelas kontrol.

6. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka dilakukan uji persyaratan
analisis. Persyaratan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis adalah data
yang berdistribusi normal dan homogen. Uji persyaratan analisis data dilakukan

dengan uji Liliefors untuk uji normalitas dan uji Bartlett untuk uji homogenitas.
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a. Uji Normalitas

Untuk meninjau distribusi data maka dilakukan uji normalitas dengan uji
kolmogorov-smimov atau disebut juga uji Liliefors. Perhitungan ini
menggunakan software SPSS 22. Berdasarkan perhitungan yang dilakuka,
maka hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Berdasarkan hasil pengolahan pada SPSS menunjukkan hasil perhitungan
uji normalitas data hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran make a match memiliki sig 0,108 dimana lebih dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Selanjutnya, hasil perhitungan uji normalitas data hasil belajar siswa yang
diberikan model pembelajaran konvensional memiliki sig 0,200 dimana lebih
dari 0,05. Itu artinya bahwa data hasil belajar siswa pada kelas control
berdistribusi normal.

Lebih lanjut, untuk lebih jelasnya maka grafik distribusi normal pada kelas

eksperimen dan control dapat dideskripsikan pada gambar di bawah ini:

Normal Q-Q Plot of POST_EKSPERIMEN

3

a4

Expactad Normal
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1
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Normal Q-Q Plot of POST_KONTROL

Expectad Normal

37

T T T T
35 40 45 50 55 60

Observed Yalue

b. Uji Homogenitas
Untuk menentukan homogenitas siswa yang menjadi sample pada kelompok
yang menggunakan model pembelajaran make a match dan konvensional
dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlet. Perhitungan ini
menggunakan software SPSS 22. Rangkuman pengujian dapat dilihat pada

table sebagai berikut:
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Tabel 4.6
RANGKUMAN HASIL PENGUJIAN HOMOGENITAS VARIANS
ANTAR KELOMPOK SAMPEL

Kelompok

Levene
Statistic

dfl

df2

Sig.

Ekperimen

Kontrol

016

1

58

901

43899

Berdasarkan hasil pengolahan pada SPSS For Windows 22 menunjukkan

bahwa untuk uji homogenitas varians hasil belajar siswa yang dibelajarkan

dengan model pembelajaran Make a Match dan yang dibelajarkan dengan

model pembelajaran konvensional memiliki nilai sig 0,09 dimana lebih dari

0,05 memiliki makna bahwa hasil belajar siswa yang tergabung dalam kelas

eksperimen dan kelas control memiliki varians yang homogen.

c. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada penelitian ini

maka dilanjutkan untuk melakukan uji perbedaan. Uji perbedaan pada penelitian

ini menggunakan teknik statistik Independent-Sample T Test dengan bantuan

SPSS versi 22 for Windows. Hasil uji perbedaan data penelitian ditampilkan pada

tabel berikut.
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Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Uji Perbedaan

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. | Interval of the
(2- Mean Error Difference
tailed | Differenc | Differen
F |Sig. | t |df}] ) € ce Lower | Upper
NH. Equal
Al vanances 8,442,005 2’63 581 ,009| 3,16667}1,17335] ,81796 5’5153
assumed
Equal 48
variances not 2,69 91 ,010| 3,16667] 1,17335] ,80865 3,5246
9 9
assumed 26

Pengujian hipotesis pada perbedaan aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian signifikansi perbedaan rata-rata diambil jika
probabilitas_ (p) < 0,05 dan tidak signifikan jika probabilitas (p) > 0,05.
Berdasarkan output hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0,009 < 0,05, maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Uji
Independent Sample T- Test maka disimputkan ho ditolak dan ha diterima, yang
artinya bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa yang diberikan
model pembelajaran Make a Match dengan siswa yang diajarkan dengan Model

pembelajaran konvensional.
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Selanjutnya berdasarkan tabel, nilai t untuk df= 48,926 adalah 2,048. Karena
nilat Jika thiung > tiabel YaItU thinmg = 2,699 lebih besar dari pada tipe =2,048 pada
taraf signifikan 0,5%, maka hy ditolak dan h, diterima. Dari vraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara motivasi belajar siswa yang diberikan
model pembelajaran Make a Match dengan siswa yang diajarkan dengan Model

pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Perbedaan penerapan Model Pembelajaran Make a Match dan
Konvensional Terhadap Motivasi Belajar Siswa Ilman Pengetahuan Alam
Pada SMP Swasta Masyarakat Damai

Penerapan model pembelajaran Make @ Match pada dasarnya
mengarahkan siswa untuk melakukan kerja sama dalam mencari pasangan
suatu materi yang sudah disiapkan schingga mendapatkan hasil belajar yang
maksimal sesuai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, atau dengan kata
lain pembelajaran ini menuntut kerja sama antar peserta didik dengan cara
mencari pasangan dari materi yang disajikan untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prosedur danr langkah-langkah pada
penerapan Model Pembelajaran Make a Match tersebut. Pada Model
pembelajaran ini guru melakukan beberapa langkah-langkah kegiatan
pembelajaran mulai dari kegiatan awal (pendahuluan), inti dan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengawali kegiatan dengan mengucap
salam dan doa serta mengadakan presensi siswa. Setelah itu, guru

memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran
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dan menunjukkan beberapa kartu jawaban yang berhubungan dengan
pertanyaan dan mengajak siswa untuk memilih jawaban yang sesuai pada
pertanyaan tersebut. Selanjutnya guru menjelaskan gambaran umum
mengenai topik yang akan serta memberikan informasi agar siswa dapat
memahami fungsi dan organ penyusun sistem gerak manusia. Guru
memberikan umpan balik kepada siswa untuk bertanya tentang topik
pembahasan tersebut.

Pada kegiatan inti, Guru membagi siswa dibagi menjadi dua kelompok
besar, yaitu kelompok pemegang kartu soal dan pemegang kartu jawaban,
kemudian dua kelompok tersebut dibagi lagi menjadi kelompok-kelompok
kecil, yang beranggotakan empat orang. Dalam hal ini 4 orang terbagi atas 2
orang pemegang kartu soal dan 2 lainnya berperan pada pemegang kartu
jawaban. Setelah itu, guru menjelaskan beberapa petunjuk beserta hal-hal
yang akan dikerjaken pada masing-masing kelompok dan memberikan
kesempatan kepada siswa yang masih belum mengerti tentang petunjuk
tersebut untuk mengajukan pertanyaan. Setelah pengajuan pertanyaan, lebih
lanjut guru membagikan kartu soal dan jawaban yang telah diacak kepada
siswa serta memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulainya dan diberi
waktu untuk mendiskusikan pada masing-masing kelompok untuk
memikirkan jawaban atau soal dari kertas yang diterimanya. Setelah waktu
berdiskusi pada habis, siswa yang memegang kartu jawaban bergabung
dengan siswa yang memegang kartu jawaban lainnya, dan begitu pula dengan
siswa pemegang kartu soal bergabung dengan kelompok pemegang kartu soal

lainnya. Selanjutnya Guru memberikan waktu 5 menit untuk melakukan
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pencarian jawaban, dan setelah waktu berakhir kemudian guru meminta siswa
untuk berhenti dan kemudian berkumpul kembali membentuk kelompok
semula. Dalam hal ini setiap perwakilan kelompok membacakan kartu
pertanyaan beserta jawaban yang telah mereka dapatkan. Guru mengajak
kelompok lain untuk menilai jawaban yang mereka bacakan apakah sudah
tepat atau masih belum. Demikian seterusnya sampai semua kelompok selesai
menyajikannya.

Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau
sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran serta memberikan umpan
balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun isyarat
terhadap keberhasilan kelompok. Kegiatan selanjutnya dengan melakukan
pemilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram serta merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan
hasii belajar peserta didik.

Sebaliknya, peneliti dalam penelitian ini menerapkan Model
konvensional dalam pembelajaran. Dalam penerapan Model konvensional
tersebut, pada intinya menekankan pada kombinasi konsep, prinsip ataupun
kaidah, namun masih didukung oleh faktor eksternal seperti bimbingan dari
guru, tetapi dalam hal ini siswa sendiri yang akhimya dapat menyelesaikan
praktek tersebut.

Adapun langkah-langkah kegiatan pada penerapan Model konvensional

antara lain mulai dari kegiatan pendahuluan, dimana guru memberi salam dan
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menciptakan suasana belajar yang kondusif serta memotivasi siswa. Setelah
itu, guru menanyakan beberapa orang siswa terkait dengan materi
pembahasan yang akan dipelajari. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan
materi pembelajaran. Selanjutnya, guru mengevaluasikan dan manfaat dari
pemeranan dalam kehidupan nyata dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika ada materi yang kurang jelas serta memberikan
kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru tersebut.
Setelah mencatat hal-hal yang penting, kemudian guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal-soal latihan di buku cetak dan meminta beberapa siswa
untuk mengerjakan soal di papan tulis.

Pada kegiatan penutup, guru menyimpulkan materi yang telah di pelajari
dan memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa. Lebih lanjut guru
mengondisikan siswa agar mempelajari/membaca materi untuk pertemuan

berikutnya dan memberi tugas rumah kepada siswa.

2. Interaksi antara Model pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match dan
Motivasi Belajar Siswa
Peneltian ini menemukan bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dengan motivasi belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam. Penelitian ini juga
menemukan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam yang bervariasi antara
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Maitch dan Model konvensional

dengan motivasi belajar yang rendah dan yang tinggi.
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Untuk dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam bagi
siswa, guru membutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu
menguratkan dan menyajikan materi pelajaran secara rinci dan berurutan,
selain itu dengan penggunaan model pemebelajaran maka diharapkan mampu
memberdayakan siswa untuk menemukan sendiri keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkannya sesuai dengan tujuan instruksional yang
telah ditetapkan. Guru juga harus mampu memformulasikan materi pelajaran
dengan model pembelajaran yang sesuai, mampu bertanya apa dan
bagaimana, sehingga dapat merangsang respon siswa untuk mengembangkan
pola pikir karena telah mampu belajar konsep-konsep, struktur-struktur serta
mencari hubungan antara konsep dengan struktur materi pelajaran.

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok siswa
yang diberikan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a
Motch memiliki kemampuan rata-rata dengan motivasi belajar yang lebih
tinggi dari pada kelompok siswa yang diberikan periakuan dengan Model
pembelajaran konvensional baik pada hasil pada awal observasi dan akhir
observasi. Hal ini diketahui berdasarkan hasil dari perolehan dan perhitungan
hasil angket yang diperoleh. Dari hasil tersebut ,diketahui bahwa pada model
pembelajaran kooperatif tipe Moke a Match, pada awal ada sebanyak 16
siswa atau 53% memiliki motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah ada scbanyak 14 siswa atan 47%.
Sebaliknya pada penerapan Model konvensional, perolehan hasilnya yaitu
sebanyak 14 siswa atau 47% memiliki motivasi belajar tinggi. Sementara

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah ada sehanyak 16 siswa atau
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53%. Kemudian pada hasil observasi akhir menunjukkan bahwa ada sebanyak
25 siswa atau 83% memiliki motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah ada sebanyak 5 siswa atau 17%. Sebaliknya
pada penerapan Model konvensional, perolehan hasilnya yaitu sebanyak 16
siswa atau 53% memiliki motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah ada sebanyak 14 siswa atau 47%.

Dari perolehan tersebut, dapat dijelaskan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan motivasi belajar lebih tinggi akan lebih menunjukkan aktivitas
yang lebih aktif dalam pemebelajaran, lebih senang berdiskusi, senang untuk
latihan sendiri sehingga karakteristik masing-masing siswa serta motivasi
siswa dalam belajar akan lebih meningkat. Sebaliknya, bagi siswa yang
memiliki motivasi rendah mereka selalu ragu-ragu dalam perkerjaannya,
kurang percaya diri yang mengakibatkan tidak terampil dan cenderung senang
ketika guru lebih dominan dalam memberikan materi pelajaran secara
keseluruhan. Oleh karena itu, hal ini memberikan gambaran bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match lebih
memperhatikan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar dan tentunya
membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Hasil penelitian ini juga menemukan hahwa terdapat interaksi antara
kelompok siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match. Untuk itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi sekaligus masukan untuk penelitian selanjutnya dan

diharapkan dapat diaplikasikan di dalam pembelajaran di dalam kelas.
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3. Keterbatasan Penclitian

Dalam penelitian ini, peneliti telah menjalankan prosedur dan
melaksanakan dengan sebaik-baiknya. Namun, walaupun demikian bukan
berarti bahwa penelitian ini lepas dari keterbatasan-keterbatasan, baik
keterbatasan dari segi Model penelitian, pelaksanaan di kelas, maupun
keterbatasan dalam penyusunan dari penulisan hasil yang dicapai. Disadari
bahwa dalam rangkaian penelitian ini sudah tentu diternukan kelemahan-
kelemahan dan keterbatasan-keterbatasan yang sulit untuk dihindari.
Beberapa keterbatasan yang dirasakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Pertama, dalam pelaksanaan penelitian, perlakuan dilaksanakan oleh
pengamat dan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match dan bagaimana guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan Model konvensional dikhawatirkan tidak berlangsung efektif
sesuai dengan skenario pembelajaran terutama dalam proses penerapan
Model konvensional. Dalam pelaksanaan, model pelaksanaan model
pembelajaran ini kurang maksimainya proses penerapannya, dimana
dikarenakan model ini adalah model yang baru diaplikasikan kepada siswa
karena sebelumnya rata-rata penggunaan Model pembelajaran konvensional
lebih cenderung sering digunakan, sehingga hal ini berakibat pada pemaknaan
siswa terhadap materi pelajaran.

Kedua materi hasil belajar yang diajarkan pada perlakuvan penelitian
terbatas pada 3 kali perternuan sehingga terasa seakan-akan adanya

pembatasan dalam penerapannya. Keterbatasan ini bisa saja mempengaruhi
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hasil penelitian, oleh karena masing-masing sub hasil belajar yang ada pada
Ilmu Pengetahuan Alam memiliki karakteristik yang berbeda. Selain itu
materi yang digunakan pada penelitian ini juga berbatas pada kompetensi
dasar menyebutkan sistem gerak pada tubuh manusia, dimana materinya
membahas tentang Sistem gerak pada manusia saja.

Ketiga, siswa yang menjadi subjek penelitian tidak dikontrol secara ketat
di luar sekolah, sehingga kemungkinan adanya waktu belajar dan pengalaman
belajar yang berbeda dari masing-masing subjek di luar perlakuan yang

diberikan di sekoiah dan hal ini tentu mempengaruhi kemampuan siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok siswa yang diberikan
perlakuan dengan mode! pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memiliki
kemampuan rata-rata dengan motivasi belajar yang lebih tinggi dari pada kelompok siswa
yang diberikan perlakuan dengan Model pembelajaran konvensional baik pada hasil pada
awal observasi dan akhir observasi. Hal ini diketahui berdasarkan hasil dari perolehan
dan perhitungan hasil angket yang diperoleh. Dari hasil tersebut ,diketahui bahwa pada
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Maich, pada awal ada sebanyak 16 siswa
atau 53% memiliki motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah ada sebanyak 14 siswa atau 47%. Sebaliknya pada penerapan Model
konvensional, perolehan hasiinya yaitu sebanyak 14 siswa atau 47% memiliki motivasi
belajar tinggi. Sementara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah ada sebanyak 16
siswa atau 53%. Kemudian pada hasil observasi akhir menunjukkan bahwa ada sebanyak
25 siswa atau 83% memiliki motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah ada sebanyak 5 siswa atau 17%. Sebaliknya pada penerapan
Model konvensional, perolehan hasilnya yaitu sebanyak 16 siswa atau 53% memiliki
motivasi belajar tinggi. Sementara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah ada

sebanyak 14 siswa atau 47%.
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2. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa
yang diberikan model pembelajaran make a match dengan siswa yang diajarkan
dengan Model konvensional,. Berdasarkan output hasil perhitungan pada tabel di atas,
diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,009 < 0,05, maka sesuai dasar pengambilan
keputusan dalam Uji Independent Sample T- Test maka disimpulkan ho ditolak dan ha
diterima, yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa yang
diberikan model pembelajaran Make a Match dengan siswa yang diajarkan dengan Model
pembelajaran konvensional. Selanjutnya berdasarkan tabel, nilai t untuk df= 48,926
adalah 2,048. Karena nilai Jika thiomg > tiabel Yaitu thinng = 2,699 lebth besar dari pada tyee
=2,048 pada taraf signifikan 0,5%, maka hy ditolak dan h, diterima. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara motivasi belajar siswa yang diberikan
model pembelajaran Make a Martch dengan siswa yang diajarkan dengan Model

pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Penelitian ini merekomendasikan guru untuk menggunakan model pembelajaran make a
match pada pembelajaran IPA. Model make a match membantu siswa menumbuhkan
motivasi belajar serta kompetensi di dalam dirinya dan memberikan siswa pengalaman

belajar yang berkesan.
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2. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa
yang diberikan model pembelajaran make a match dengan siswa yang diajarkan
dengan Model konvensional,. Berdasarkan output hasil perhitungan pada tabel di atas,
diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,009 < 0,05, maka sesuai dasar pengambilan
keputusan dalam Uji Independent Sample T- Test maka disimpulkan ho ditolak dan ha
diterima, yang artinya bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar siswa yang
diberikan model pembelajaran Make a Match dengan siswa yang diajarkan dengan Modei
pembelajaran konvensional. Selanjutnya berdasarkan tabel, nilai t untuk df= 48,926
adalah 2,048. Karena nilai Jika thjumg > ttaber Yaitu thiung = 2,699 lebih besar dari pada tegpe;
=2,048 pada taraf signifikan 0,5%, maka hg ditolak dan h, diterima. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara motivasi belajar siswa yang diberikan
model pembelajaran Make a Match dengan siswa yang diajarkan dengan Model

pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Penelitian ini merekomendasikan guru untuk menggunakan model pembelajaran make a
match pada pembelajaran IPA. Model make a match membantu siswa menumbuhkan
motivasi belajar serta kompetensi di dalam dirinya dan memberikan siswa pengalaman

belajar yang berkesan.
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2. Guru harus memperhatikan tingkat motivasi belajar siswa. Selanjutnya, pendekatan guru
dalam berinteraksi dengan siswa di dalam kelas dapat disesusikan dengan tingkatan
motivasi belajarnya agar siswa tetap dapat aktif dan berpartisipasi di dalam kelas.

3. Kesesuaian materi pelajaran dengan model pembelajaran yang dipilih menjadi salah satu
faktor kunci keberhasilan belajar siswa. Karenanya guru harus memberi perhatian khusus
mengenai kesesuaian tersebut agar suatu model pembelajaran dapat bekerja maksimal
dalam membelajarkan siswa.

4. Guru diharapkan selalu menstimulus siswa untuk tetap aktif dan berpartisipasi di dalam
kelas agar kegiatan belajar mengajar yang dialami siswa dan guru menjadi efektif,”_
efisien, berkualitas dan berkesan bagi siswa.

5. Kepada peneliti tain diharapkan lebih mampu mengembangkan desain penelitian dengan
model lain agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik untuk meningkatkan

kemampuan dan motivasi belajar siswa.
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DAFTAR ANGKET

MOTIVASI BELAJAR

Petunjuk Pengisian Angket
a. Isilah angket dibawah ini dengan baik dan benar

b. Berikanlah tanda centang pada salah satu jawaban yang menurut anda benar
¢. Jawablah pertanyaan dibawah ini
d. Atas kesediaanya mengisi angket ini, peneliti mengucapkan terimakasih
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NAMA :

KELAS

No | PERNYATAAN Selalu | Sering | Kadang- | Tidak

Kadang | Pernah

1 |[Saya mengerjakan tugas IPA dengan
sungguh-sungguh

2 | Saya menyelesaikan tugas [PA dengan
tepat wakiu

3 | Bagi saya yang terpenting adalah
mengerjakan soal atau tugas tepat waktu
tanpa peduli dengan hasil yang akan saya
peroleh

4 |[Setiap ada tugas IPA saya langsung
mengerjakannya

§ | Saya tidak serius dalam mengerjakan soal
maupun tugas yang diberikan oleh guru

6 | Jika nilai [PA saya jelek, saya akan terus
belajar agar nilai saya menjadi baik

7 | Jika nilai TPA saya jelek, saya tidak mau
belajar lagi

8 | Jika ada soal yang sulit, maka saya tidak
akan mengerjakannya

9 | Selain mengerjakan soal-soal [PA dari
sekolah,s aya juga mencari soal-soal dari
buku/sumber lain dan berusaha
memecahkannya

10 | Saya selalu bertanya kepada guru mengenai
materi yang belum saya mengerti

11 | Saya selalu menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru

12 | Saya selaln mengerjakan sendiri tugas IPA
yang diberikan oleh guru

13 | Dalam mengerjakan tugas maupun scal IPA
saya mencotoh milik teman

14 | Apabila saya tidak dapat mengerjakan
tugas, saya lebih baik mencontoh hasil
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pekerjaan teman

15

Saya senang jika guru memberikan tugas
yang bervariasi

16

Saya bosand engan tugas-tugas Yyang
diberikan guru karena terlalu mudah

17

Saya senang belajar IPA karena pada saat
pembelajaran dibentuk kelompok-
kelompok

18

Saya selalu memberikan pendapat saat
diskusi

19

Saya berusaha untvk mempertahankan
pendapat saya saat diskusi

20

Saya selalu gugup ketika sedang
berpendapat di depan teman dan guru
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Lampiran 2

TABULASI JAWABAN RESPONDEN PADA PENGUJIAN INSTRUMENT

MOTIVASI BELAJAR

Jlh

46
35
49

60
54
54
56
50
54
57
52
51

45

54
55
36
53

60

NomorButirAn

16 |17 18] 191 20

15

14

13

12

10 | 11

9

8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43899

106

59

39
35

49

51

52
51

58
37
38

61

67

72 | 1598

89 | 90

78176 | 81

69

74

84

77177185

87 | 69

76 | 9

82

60

88

92

19
20
21

22

23

24
25
26
27
28
29

30
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Lampiran 3
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Proceaslng Summary
N %
Cases Valid 30 81,1
Excluded® 7 18,9
Total 37 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
864 20
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Lampiran 4
SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP SWASTA MASYARAKAT DAMAI
Kelas : VI
Mata Pelajaran 1 IPA
Semester : 1 (satu}
Standar Kompetensi : 1. Memahami berbagai sistern dalam kehidupan manusia
Materl Penilaian
Kompetensi . Indikator Pencapaian Alokasi j Sumber
Dasar Pokoly Kegiatan Pembelajaran Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Pembelajaran
Instrumen Instrumen
1.3 Mendeskripsikan [Sistem Gerak R Mengidentifikasi Membandingkan macam| Tes tulis {Tes PG Zat yang 4 x40
sistern gerak ada manusia MAacam OFgan penyusun Organ penyusun sistemn membedakan antara
pada manusia sistemn gerak pada gerak pada manusia tulang rawan dan
dan manusia Membedakan fungsi tulang keras adalah ...,
gsi T, . Tes isi
hubungannya Studi pustaka tentang tulang rawan, tulang es tulis es st
genglz:ntan anatomi dan fungsi keras, otot, dan sendi
eseha filang, otot, dan sendi rs;l:x:i tﬁ;nuiusum Berdasarkan 4 gambar

Studi pustaka dan/ atau
melihat tayangan video

persendian berikut ini
sebutkan 3 gambar

tentang kelainan dan Mengidentifikasi macam{Tes unjuk  [Tes yang termasuk sendi
penyakityang berkailan sendi dan fungsinya erja dentifikasi | B°6raK!
dengan tulang dan otot
Buatlah klipping
tentang kelainan dan
Mendata contoh enugasan [Tugas rum: .
kelainan dan penyakit IP all penyekit yang
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yang berkaitan dengan berhubungan dengan
tulang dan otot yang tulang dan otot yang
biasa dijumpai dalam biasa dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari
dan upaya
mengatasinya
< Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipiine )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )

Ketelitian ( carefulness)

Mengetahui, . Gunungsitoli, Desember 2017

Kepala Sekolah SMP Swasta Masyarakat Damai

ANEMALA LASE
NIP. 19571215 198303 1 010

Guru Mapel Ilmu Pengetahuan Alam

SOTERIANI TELAUMBANUA
NIP. 19801214 200502 2 001




43899

110

Lampiran Sa

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPS MASYARAKAT DAMAI MADULA
Kelas / Semester : VI (Delapan)/ Semester I
Mata Pelajaran : TPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Alokasi waktu : 2 X 40 Menit (Pertemuan 1)
Standar Kompetensi : Memahami berbagai sistem dalam kehidupan
manusia.
Kompetensi Dasar :  Mendiskripsikan sistem gerak pada manusia dan

hubungannya dengan kesehatan.

Indikator : 1. Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

1. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

2. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

3. Mendata contoh kelainan dan penyakit yang
berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
upaya mengatasinya.

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat:

1. Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4. Siswa dapat mendata contoh kelainan dan
penyakit yang berkaitan dengan tulang dan otot
yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dan upaya mengatasinya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43899

111

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Materi Pembelajaran :  Sistem gerak pada manusia (Tulang penyusun
rangha tubuh)
Metode Pembelajaran : Model
- Make a Macth
- Cooperative Learning
Metode
- Diskusi kelompok

- Observasi

Langkah-langkah Kegiatan
1. Pertemuan Pertama

A. Kegiatan Pendabuluan (10 menit)

1) Guru mengawali kegiatan dengan mengucap salam dan doa.

2) Guru mengadakan presensi siswa.

3) Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
“Bagaimanakah seorang pemain bola dapat menggiring bola dan melewati
lawannya?”

4) Guru menunjukkan beberapa kartu jawaban yang berhubungan dengan
pertanyaan dan mengajak siswa untuk memilih jawaban yang sesuai pada
pertanyaan tersebut

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

6) Guru memotivasi siswa dan mengajak agar aktif dalam pembelajaran.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Eksplorasi (5 Menit)
1} Guru menjelaskan gambaran umum mengenai topik yang akan
dibahas (Sistem gerak pada manusia) seria memberikan informasi agar
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siswa dapat memahami fungsi dan organ penyusun sistem gerak
manusia.

2) Guru memberikan umpan balik kepada siswa untuk bertanya tentang
topik pembahasan tersebut.

b. Elaborasi (50 Menit)

1) Guru membagi siswa dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu
kelompok pemegang kartu socal dan pemegang kartu jawaban,
kemudian dua kelompok tersebut dibagi lagi menjadi kelompok-
kelompok kecil, yang beranggotakan empat orang, Dalam hal ini 4
orang terbagi atas 2 orang pemegang kartu soal dan 2 lainnya berperan
pada pemegang kartu jawaban.

2) Guru menjelaskan beberapa petunjuk beserta hal-hal yang akan
dikerjakan pada masing-masing kelompok.

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang masih belum
mengerti tentang petunjuk tersebut untuk mengajukan pertanyaan.

4) Guru membagikan kartu soal dan jawaban yang telah diacak kepada

siswa.

5) Guru memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulainya dan diberi
waktu untuk mendiskusikan pada masing-masing kelompok untuk
memikirkan jawaban atau soal dari kertas yang diterimanya.

6) Setelah waktu berdiskusi pada habis, siswa yang memegang kartu
jawaban bergabung dengan siswa yang memegang kartu jawaban
lainnya, dan begitu pula dengan siswa pemegang kartu soal bergabung
dengan kelompok pemegang kartu soal lainnya.

7) Guru memperhatikan dengan seksama, memotivasi jika ada siswa
yang tidak terlibat diskusi dan memberikan bantuan apabila
dibutuhkan.

8) Guru memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulainya, Masing-
masing siswa yang memegang kartu pertanyaan mendatangi kelompok
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pemegang kartu jawaban dan mencari jawaban yang cocok dari

pertanyaan yang mereka dapatkan.

9) Guru memberikan waktu 5 menit untuk melakukan pencarian
jawaban, dan sctelah waktu berakhir kemudian guru meminta siswa
untuk berhenti dan kemudian berkumpul kembali membentuk

kelompok semula.

10) Setiap perwakilan kelompok membacakan kartu pertanyaan beserta
jawaban yang telah mereka dapatkan. Guru mengajak kelompok lain
untuk menilai jawaban yang mereka bacakan apakah sudah tepat atau
masih belum. Demikian seterusnya sampai semua kelompok selesai

menyajikannya.

11) Setiap kelompok yang dapat menemukan pasangan jawaban dengan
dengan tepat sebelumn batas waktu diberi poin atau nilai,

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (5 Menit)
1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

C. Kegiatan Penuntup (10 Menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan kelompok.

3) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
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4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik.

D. Sumber Belajar
1. Buku IPA Terpadu
2. Buku kerja
3. Lingkungan sekitar
4. Alat ukur

E. Penilaian:
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Tes Uraian

c. Instrumen
Gunungsitoli, Desember 2017
Mengetahui,

Kepala SMPS Masyarakat Guru Mapel Ilmu Pengetahuan Alam
Damai

SOTERIANI TELAUMBANUA, S.Pd
ANEMALA LASE, A.Md 19801214 200502 2 001
NIP. 19571215 198303 1 010
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Lampiran 5b
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SMPS MASYARAKAT DAMAI MADULA

Kelas / Semester :  VHI (Delapan)/ Semester I

Mata Pelajaran +  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Alokasi waktu : 2 X 40 Menit (Pertemuan 2)

Standar Kompetensi : Memahami berbagai sistem dalam kehidupan
manusia.

Kompetensi Dasar :  Mendiskripsikan sistem gerak pada manusia dan
hubungannya dengan keschatan.

Indikator : 1. Membandingkan macam organ penyusun sistem

gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4, Mendata contoh kelainan dan penyakit yang
berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa
dijumpai dalam kehidupan schari-hari dan
upaya mengatasinya.

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat:

1. Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tububh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4. Siswa dapat mendata contoh kelainan dan
penyakit yang berkaitan dengan tulang dan otot
yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-
han dan upaya mengatasinya.
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Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

Ketelitian { carefulness)

Materi Pembelajaran :  Sistem gerak pada manusia (Persendian dan Otot)
Metode Pembelajaran :  Model

- Make a Macth

- Cooperative Leamning

Metode

- Diskusi kelompok

- (Observasi

Langkah-langkah Kegiatan
1. Pertemuan Pertama

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru mengawali kegiatan dengan mengucap salam dan doa.

2} Guru mengadakan presensi siswa.

3) Mereview kembali materi pada pertemuan sebelumnya ((Twlang
penyusun rangka fubuh) dengan mengajukan sejumlah pertanyaan.

4) Guru meminta pendapat beberapa orang siswa untuk menjawab
pertanyaan terscbut.

5) Guru mengapresiasi siswa yang menjawab pertanyaan dan memotivasi
siswa yang lain agar lebih aktif selama proses belajar-mengajar.

B. Kegiatan Inti (60 menit)
a Eksplorasi (5 Menit)

1) Guru memberikan pendekatan materi dan menjelaskan beberapa sub
topik mengenai persendian dan otot.
2) Guru mengajak siswa untuk memberikan pendapat singkat mengenai

persendian dan otot tersebut.
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b. Elaborasi (50 Menit)

1) Guru mengapresiasi penampilan kelompok pada pertemuan
sebelumnya dan mengajak siswa untuk membentuk kelompok seperti
pada pertemuan sebelumnya.

2) Guru kembali menjelaskan beberapa petunjuk beserta hal-hal yang
akan dikerjakan pada masing-masing kelompok.

3) Guru membagikan kartu soal dan jawaban yang telah diacak kepada
siswa.

4) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk kartu soal yang telah
dibagikan dan mendiskusikannya di dalam kelompok.

5) Setelah waktu berdiskusi pada habis, siswa yang memegang kartu
jawaban bergabung dengan siswa yang memegang kartu jawaban
lainnya, dan begitu pula dengan siswa pemegang kartu soal bergabung
dengan kelompok pemegang kartu soal lainnya.

6) Guru memperhatikan dengan seksama, memotivasi jika ada siswa
yang tidak terlibat diskusi dan memberikan bantuan apabila
dibutuhkan.

7) Guru memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulainya. Masing-
masing siswa yang memegang kartu pertanyaan mendatangi kelompok
pemegang kartu jawaban dan mencari jawaban yang cocok dan
pertanyaan yang mereka dapatkan.

8) Guru memberikan waktu 5 menit untuk melakukan pencarian
jawaban, dan setelah waktu berakhir kemudian guru meminta siswa
untuk berhenti dan kemudian berkumpul kembali membentuk
kelompok semula.

9) Sectiap perwakilan kelompok membacakan kartu pertanyaan beserta
jawaban yang telah mereka dapatkan. Guru mengajak kelompok lain
untuk menilai jawaban yang mereka bacakan apakah sudah tepat atau
masih belum. Demikian seterusnya sampai semua kelompok selesai

menyajikannya.
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10) Setiap kelompok yang dapat menemukan pasangan jawaban dengan
dengan tepat sebelum batas waktu diberi poin atau nilai,

d. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (5 Menit)
1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

C. Kegiatan Penutup (10 Menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat

rangkuman/simpulan pelajaran;

2)  Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan kelompok.

3) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.

D. Sumber Belajar
1) Buku IPA Terpadu
2) Buku kenja
3) Lingkungan sekitar
4) Alat ukur

E. Penilaian
1) Teknik Penilaian : Tes Tertulis

2) Bentuk Instrumen : Tes Uraian
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Mengetahui,
Kepala SMPS Masyarakat
Damai

ANEMALA LASE, AMd
NIP. 19571215 198303 1 010

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43899

119

Gunungsitoli, Desember 2017

Guru Mapel Ilmu Pengetahuan Alam

SOTERIANI TELAUMBANUA, S.Pd
19801214 200502 2 001
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Lampiran 5S¢

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah :  SMPS MASYARAKAT DAMAI MADULA
Kelas / Semester :  VIII (Delapan)/ Semester I
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Alokasi waktu ¢ 2X 40 Menit (Pertemuan 3)
Standar Kompetensi : Memahami berbagai sistem dalam kehidupan
manusia.
Kompetensi Dasar :  Mendiskripsikan sistem gerak pada manusia dan

hubungannya dengan kesehatan.

Indikator : 1. Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4. Mendata contoh kelainan dan penyakit yang
berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
upaya mengatasinya.

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat:

5. Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

6. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

7. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

8. Siswa dapat mendata contoh kelainan dan
penyakit yang berkaitan dengan tulang dan otot
yang biasa dijumpai dalam kehidupan schari-
hari dan upaya mengatasinya.
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Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )

Ketelitian ( carefulness)

Materi Pembelajaran  :  Sistem gerak pada manusia (Gangguan Pada
Sistem Gerak Pada Manusia)

Metode Pembelajaran : Model
- Make a Macth

- Cooperative Leamning
Metode
- Diskusi kelompok

- Observasi

Langkah-langkah Kegiatan
I Pertemuan Pertama
A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1) Guru mengawali kegiatan dengan mengucap salam dan doa.

2) Guru mengadakan presensi siswa.

3) Mereview kembali materi pada pertemuan sebelumnya (Gangguan Pada
Sisterm Gerak Pada Manusia) dengan mengajukan sejumlah pertanyaan.

4) Guru meminta pendapat beberapa orang siswa untuk menjawab pertanyaan
tersebut.

5) Guru mengapresiasi siswa yang menjawab pertanyaan dan memotivasi
siswa yang lain agar lebih aktif sclama proses belajar-mengajar.

B. Kegiatan Inti (60 menit)
a Eksplorasi (5 Menit)

1) Guru memberikan pendekatan materi dan menjelaskan beberapa sub
topik mengenai gangguan pada sistem gerak pada manusia.

2) Guru mengajak siswa untuk memberikan pendapat singkat mengenai
persendian dan otot tersebut.
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b. Elaborasi (50 Menit)

1) Guru mengapresiasi penampilan kelompok pada pertemuan
sebelumnya dan mengajak siswa untuk membentuk kelompok seperti
pada pertemuan sebelumnya.

2) Guru kembali menjelaskan beberapa petunjuk beserta hal-hal yang
akan dikerjakan pada masing-masing kelompok.

3) Guru membagikan kartu soal dan jawaban yang telah diacak kepada
siswa.

4) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk kartu soal yang telah
dibagikan dan mendiskusikannya di dalam kelompok.

5} Setelah waktu berdiskusi pada habis, siswa yang memegang Kkartu
jawaban bergabung dengan siswa yang memegang kartu jawaban
lainnya, dan begitu pula dengan siswa pemegang kartu soal bergabung
dengan kelompok pemegang kartu soal lainnya.

6) Guru memperhatikan dengan seksama, memotivasi jika ada siswa
yang tidak terlibat diskusi dan memberikan bantuan apabila
dibutuhkan.

7) Guru memberikan aba-aba kepada siswa untuk memulainya. Masing-
masing siswa yang memegang kartu pertanyaan mendatangi kelompok
pemegang kartu jawaban dan mencari jawaban yang cocok dari
pertanyaan yang mereka dapatkan.

8) Guru memberikan waktu 5 menit untuk melakukan pencarian
jawaban, dan setelah waktu berakhir kemudian guru meminta siswa
untuk berhenti dan kemudian berkumpul kembali membentuk
kelompok semula.

9} Setiap perwakilan kelompok membacakan kartu pertanyaan beserta
jawaban yang telah mereka dapatkan. Guru mengajak kelompok lain
untuk menilai jawaban yang mereka bacakan apakah sudah tepat atau
masth belum, Demikian seterusnya sampai semua kelompok selesai

menyajikannya.
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10) Setiap kelompok yang dapat menemukan pasangan jawaban dengan
dengan tepat sebelum batas waktu diberi poin atau nilai.

¢. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (5 Menit)

1) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

C. Kegiatan Penutup (10 Menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
1) Bersama-sama dengan peserta didik danfatau sendin membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan kelompok.

3) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta

didik.
D. Sumber Belajar
1. Buku IPA Terpadu
2. Buku kerja
3. Lingkungan sekitar
4, Alat ukur

E. Penilaian
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1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Tes Uraian
3. Instrumen
Gunungsitoli, Desember 2017
Mengetahui,
Kepala SMPS Masyarakat Guru Mapel [lmu Pengetahuan Alam
Damai

SOTERIANI TELAUMBANUA, S.Pd
ANEMALA LASE, A.Md 19801214 200502 2 001
NIP. 19571215 198303 1 010

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43899

125

Lampiran 6a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPS MASYARAKAT DAMAI MADULA
Kelas / Semester :  VIII (Delapan)/ Semester 1
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Alokasi waktu : 2 X 40 Menit (Pertemuan 1)
Standar Kompetensi : Memahami berbagai sistem dalam kehidupan
manusia.
Kompetensi Dasar :  Mendiskripsikan sistem gerak pada manusia dan

hubungannya dengan kesehatan.

Indikator : 1. Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4. Mendata contoh kelainan dan penyakit yang
berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
upaya mengatasinya.

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat:

1. Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4. Siswa dapat mendata contoh kelainan dan
penyakit yang berkaitan dengan tulang dan otot
yang ‘biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dan upaya mengatasinya.
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Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefuiness)

Materi Pembelajaran :  Sistem gerak pada manusia (Tulang penyusun
rangka tubuk)

Metode Pembelajaran : Model
- Konvensional

Metode

- Ceramah

- Diskusi

- Tanya Jawab

Langkah-langkah Kegiatan
A, Kegiatan Pendahulaan ( 8 menit )

1. Guru memberi salam.
2. Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif serta memotivasi siswa.

3. ‘Guru menanyakan beberapa orang siswa terkait dengan maten
pembahasan yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti ( 65 menit )
1. Guru menjelaskan materi tentang sistem gerak Sistern gerak pada manusia
(Tulang penyusun rangka tubuh)
2. Guru memberikan penjelasan mengenai pengertian tulang beserta jenisnya
dan mendeskripsikan fungsi dari fulang, pembagiannya beserta pembagian

dari tulang-manusia

3. Guru mengevaluasikan dan manfaat dari pemeranan dalam kehidupan
Iysta.

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang kurang jelas.
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Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari
penjelasan guru tersebut.

(Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan di buku cetak.
Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.

‘Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama siswa menyimpulkan

jawaban yang tepat.

¢. Kegiatan Penutup ( 7 menit )

1.

Guru menyimpulkan materi yang telah di pelajan.

2. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa.
3. Guru mengondisikan siswa agar mempelajari/membaca materi untuk
pertemuan -berikutnya.
4. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam.
5. Guru memberi tugas rumah kepada siswa.
6. Guru mengevaluasi materi yang telah disajikan
7. Guru menutup pelajaran.
Sumber Belajar
1. Buku IPA Terpadu
2. Bukukerja
3. Lingkunpan sekitar
4, Alat ukur
Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Tes Uraian
3. Instrumen:

1) Tuliskan dua kelompok besar pada kerangka manusia!
2) Berapakah roas tatang pada kerangka marnusia?
3) Apa saja kelompok darn tulang-tulang penyusun rangka?
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4) Tuliskan beberapa jenis kelompok dari anggota gerak!
5) Tuliskan beberapa contoh fungsi lengan pada tulang anggota
gerak

Gunungsitoli, Desember 2017

Mengetahui,

Kepala SMPS Masyarakat Guru Mapel Ilmu Pengetahuan Alam
Damai

SOTERIANI TELAUMBANUA, S.Pd

ANEMALA LASF, AMd 19801214 200502 2 001
NIP. 19571215 198303 1 010
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Lampiran 6b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah :  SMPS MASYARAKAT DAMAI MADULA

Kelas / Semester :  VIIi (Delapan)/ Semester 1

Mata Pelajaran :  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Alokasi wakta * 2 X 40 Menit (Pertemnuan 2)

Standar Kompetensi :  Memahami berbagai sistem dalam kehidupan
manusia.

Kompetensi Dasar :  Mendiskripsikan sistem gerak pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan.

Indikator : 1. Membandingkan macam organ penyusun sistem

gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4, Mendata contoh kelainan dan penyakit yang
berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa
dijumpai datam kehidupan sehari-hari dan
upaya mengatasinya.

Tujuan Pembelajaran :  Peserta didik dapat:

1 Membandingkan macam organ penyusun sistem
gerak pada manusia.

2 Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai perryusun rangka tubuh.

3 Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4 Siswa dapat mendata comtoh kelainan dan
penyakit yang berkaitan dengan tulang dan otot
yang biasa difjampai dalam kehidupan sehari-
hari dan upaya mengatasinya.
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Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggumg jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)

Materi Pembelnjaran  :  Sistem gerak pada manusia (Persendian dan Otot)

Metode Pembelajaran : Model
- Konvensional

Metode

- Ceramah

- Diskusi

- Tanya Jawab

Langkah-langkah Kegiatan
a. Kegiatan Pendahulusn ( 8 miemit )

1. Guru membert salam.
2. Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif serta memotivasi siswa.

3. 'Guru menanyakan beberapa orang siswa terkait dengan materi
pembahasan yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

b. Kegiatan Inti ( 65 menit )

1. Guru menjelaskan materi tentang sistem gerak Sistem gerak pada manusia
(Persendian dan Otot)

2. Guru memberikan penjelasan mengenai pengertian mengenai beserta
jenisnya dan mendeskripsikan fungsi dari sendi beserta pembagian dari
sendi pada manusia

3. Guru mengevaluasikan dan manfaat dari pemeranan dalam kehidupan
nyata.

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang kurang jelas.
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Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hal penting dari
penjelasan guru tersebut,

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan di buku cetak.
Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.

‘Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama siswa menyimpulkan

jawaban yang tepat.

¢. Kegiatan Penutup ( 7 menit )

1. Guru menyimpulkan materi yang telah di pelajari.
2. Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan stswa.
3. Guru mengondisikan siswa agar mempelajari/membaca materi untuk
pertemuan berikutnya. '
4. Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam.
5. Guru memberi tugas rumah kepada siswa.
6. Guru mengevaluasi materi yang telah disajikan
7.  Guru menutup pelajaran.
Sumber Belajar
1. Buku IPA Terpadu
2. Buku kerja
3. Linpkungan sekitar
4, Alat ukur
Penilaian:
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Bentuk Instrumen : Tes Uraian
Tnstramen:

3.
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1) Apa pengertian dani persendian?

2) Tuliskan pembagian sendi berdasarkan perbedaan
kemampuan geraknya

3) Apa yang dimaksud dengan Sendi Peluru?

4) “Tuliskan sifat dari sel-sel otot.!

5) Apakah fungsi dari otot yang terdapat pada rangka?

Gunungsitoli, Desember 2017

Mengetahui,
Kepala SMPS Masyarakat Guru Mapel llmu Pengetahuan Alam
Damai
ANEMALA LASE, A.Md SOTERIANI TELAUMBANUA, S.Pd
NIP. 19571215 198303 1 010 19801214 200502 2 001
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Lampiran 6¢

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah :  SMPS MASYARAKAT DAMAI MADULA

Kelas / Semester :  VII (Delapan)/ Semester 1

Mata Pelajaran :  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Alokasi waktn 1 2 X 40 Menit (Pertemman 3)

Standar Kompetensi : Memshami berbagai sistem dalam kehidupan
manusia.

Kompetensi Dasar :  Mendiskripsikan sistem gerak pada manusia dan
hubungannya dengan keschatan.

Indikator : 1. Membandingkan macam organ penyusun sistem

gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi sebagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4. Mendata contoh kelainan dan pemyakit yang
berkaitan dengan tulang dan otot yang biasa
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
upaya mengatasinya.

Tujusm Pembelajaran : Peserta didik dapat:

1. Membandingkan macam organ penyusun sistem

gerak pada manusia.

2. Membedakan fungsi tulang rawan, tulang keras,
otot, dan sendi scbagai penyusun rangka tubuh.

3. Mengidentifikasi macam sendi dan fungsinya.

4. Siswa dapat mendata contoh kelainan dan
penyakit yang berkaitan dengan tulang dan otot
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yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dan upaya mengatasinya.
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )

Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefuiness)

Materi Pembelajaran  : Sistem gerak pada manusia (Gangguan Pada
Sistern Gerak Pada Manusia)

Metode Pembelajaran  :  Model
- Konvensional

Metode

- Ceramah

- Diskusi

- Tanya Jawab

Langkab-langkah Kegiatan
a. Kegiatan Pendahuluan { 8 menit )

1. Guru memberi salam.
2.  Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif serta memotivasi siswa.

3. 'Guru menanyakan beberapa orang siswa terkait dengan materi
pembahasan dipelajari minggu lalu,

b. Kegiatan Inti ( 65 menit )
1. Guru menjelaskan materi tentang sistem gerak Sistem gerak pada manusia
(Gangguan Pada Sistem Gerak Pada Manusia)

2. Guru mendeskripsikan apa saja gangguan pada sistem gerak pada manusia.

3. Guru mengevaluasikan dan manfaat dari pemeranan dalam kehidupan
nyata.
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada materi
yang kurang jelas.

Siswa diberikan kesempatan untuk mencatat hal-hai penting dari penjelasan
guru tersebut.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal-soal latihan di buku cetak.
Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis.

Guru membahas jawaban siswa dan bersama-sama siswa menyimpulkan

jawaban yang tepat.

c. Kegiatan Penutup ( 7 menit )

1.

Guru menyimpulkan materi yang telah di pelajari.

Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, maupun isyarat terhadap keberhasilan siswa.

Guru mengondisikan siswa agar mempelajan/membaca materi untuk

pertemuan berikutnya.

Guru menutup pelajaran hari ini dan memberikan salam.
Guru memberi tugas rumah kepada siswa.

Guru mengevaluasi materi yang telah disajikan

Guru menutup pelajaran.

Sumber Belajar
Buku IPA Terpadu

1.
2
3.
4, Alat ukur

. Buku kerja

Lingkungan sekitar

Penilaian:

1.

Teknik Penilaian :  Tes Tertulis
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2. Bentuk Instrumen:  Tes Uraian
3. Instrumen:
1) Apa yang terjadi pada orang dewasa ketika kekurangan
kalsium
2) Apa yang dimaksud dengan Osteoartritis?
3) Apa penyebab terjadinya rematik?
4) Apa akibat yang ditimbulkan dari virus polio?
5) Apakah pengertian dari Skoliosis?

Gunungsitoli, Desember 2017

Mengetahui,

Kepala SMPS Masyarakat Guru Mapel Ilmu Pengetahuan Alam
Damai

SOTERIANI TELAUMBANUA, S.Pd
ANEMALA LASE, AMd 19801214 200502 2 001
NIP. 19571215 198303 1 010
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Lampiran 7a
(Materi Pertemuan 1)

SISTEM GERAK PADA MANUSIA

A. Sistem Gerak

Sistem gerak tersebut terdiri atas tulang, sendi, dan otot. Ketiganya bekerja sama
membentuk sistemn gerak. Sistem gerak inilah yang member bentuk tubuh, sebagai
alat gerak, jalan, dan berlari serta melakukan berbagai aktivitas lainnya.Tulang,
otot, dan sendi, ketiganya bersatu membentuk satu kesatuan dan memiliki fungsi
yang berbeda-beda. Tulang merupakan alat gerak pasif. Tulang tidak dapat
digerakan jikatidak terdapat otot. Otot dikatakan scbagai alat gerak aktif. Otot
inilah yang menggerakan rangka Dalam kehidupan sehari-har, otot inilah yang
disebut dengan daging. Adapunsendi merupakan penghubung antartulang dalam
tubuh.

B. Tulang Penyusun RangkaTubub
Apakah fungsi rangka tubuh bagi manusia? Rangkatubuh bagi manusia memiliki

fungsi sebagai berikut.
1. Memberi bentuk, contohnya tulang tengkorak yangmemberi bentuk pada
wajah.

2. Sebagai penopang tubuh, contohnya tulang kaki yangmenopang seluruh
tubuh.

3. Melindungi organ-organ dalam, contohnya tulangtulangrusuk yang
melindungi jantung dan paru-paru.

4. Alat gerak pasif.

5. Tempat melekatnya otot, misalnya pada tulang kertng(tibia) menempel otot.

Secara garis besar, tulang penyusun rangka tubuh terbagimenjadi tiga bagian,
yaitu tulang tengkorak, tulang anggotabadan, dan tulang anggota gerak.

Kerangka pada manusia dapat dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu: Bagian
tengkorak, Bagian badan, serta Bagian anggota gerak.

Bagian Tengkorak

Bagian tengkorak pada sistem gerak manusia tersusun atas tulang-tulang pipih
yang menjadi tempat terjadinya proses pembentukan scl-sel darah merah dan
putih. Bagian tengkorak pada manusia terdiri dari:
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Masing-masing tulang tersebut berjumlah 2 buah kecuali tulang lidah, tulang
tengkorak, dan tulang dahi (1 buah)

Bagian Badan
Bagian rangka badan pada manusia dipisahkan ke dalam 5 kelompok yaitu Ruas-

ruas tulang belakang, Tulang rusuk, Tulang dada, Gelang bahu, dan Gelang
panggul seperti dapat dilihat di dalam gambar berikut ini:

: —
~ oS

Source: Google Tmages

Bagian Anggota gerak

Bagian ini juga terbagi lagi ke dalam 2 bagian yaitu anggota gerak atas dan
bawah:

Anggota gerak atas
Anggota gerak ini terdapat pada tangan kanan dan tangan kin, terdin dari:
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Anggota Gerak Bawah
Untuk anggota gerak bawah tentunya merupakan rangka penyusun kaki kanan dan
kir yang terdiri dari:
Rangka anggota gerak
bagian bawah

2 Rulang
A ER]

2 Terpurung
HTIRE

2 1ubany betis

Zlulang keving
14 Tudang perpelangan
kaki

B 10 1l ansg;, Lelapsak kaki
28 Fulang jari kaki

Source: Google Images

Jenis-jenis Tulang
Brdasarkan kepada jenisnya, tulang yang terdapat di dalam tubuh manusia
dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:
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Tulang Rawan

Tulang rawan merupakan tulang yang disusun oleh sel-sel tulang rawan. Tulang
ini bersifat lentur karena terdapat ruang pada aantar sel tulang rawan. Tulang ini
mengandung zat kapur dan zat perekat. Diantara contoh tulang rawan adalah
ujung tulang rusuk, hidung, telinga, trakea, laring, bronkus, dan di antara ruas-ruas
tulang belakang.

Tulang Keras

Seperti namanya, tulang keras memiliki tekstur yang lebih padat dan bersifat keras
daripada tulang rawan. Jenis tulang ini disusun oleh osteoblas (sel pembentuk
tulang). Terdapat banyak zat kapur diantara sel tulang keras dengan sedikit zat
perekat. itulah yang membuat jenis tulang ini menjadi keras. Di dalam tulang
keras kita dapat menjumpai saluran havers. di dalam saluran havers ini terdapat
pembuluh-pembuluh darah. Diantara contoh tulang keras adalah: tulang kering,
tulang lengan, dan tulang selangka.

Bentuk Tulang
Tulang dibedakan menjadi 3 macam jika didasarkan kepada bentuknya, yaitu:

Tulang Pipa
Bentuk tulang ini panjang dan bulat dengan rongga di tengahnya seperti pipa.
contoh tulang pipa adalah tulang jari tangan, tulang paha, dan tulang lengan atas.

Tulang Pipih
Bentuk tulang ini gepeng atau pipih. contohnya adalah tulang dada, tulang
belikat,dan tulang rusuk.

Tulang Pendek

Tulang vang berbentuk bulat dan pendek. contohnya adalah: ruas-ruas tulang
belakang, tulang pergelangan kaki, dan tulang pergelangan tangan. Tulang pipih
memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya proses pembentukan sel darah merah
dan putih.
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Lampiran 7b

Persendian dan Otot
(Materi Pada Perternuan 2)

Persendian

Seperti kalian ketahui, ada banyak sekali tulang yang menyusun rangka pada
tubuh manusia. masing-masing tulang tersebut tentu saling berhubungan.
setidaknya ada 200 tulang yang posisinya saling berhubungan di dalam tubuh
manusia. Hubungan yang terdapat diantara 2 tulang itulah yang disebut sebagai
sendi ataupun artikulasi. Di dalam sistem gerak pada manusia, persendian
memiliki fungsi serta peranan yang amat penting di dalam proses terjadinya
aktivitas ataupun gerakan.

Macam-macam Sendi
Berdasarkan kepada sifat pergerakannya, sendi dibedakan kedalam 3 macam,
yaitu:

Sendi Mati (Sinartrosis)

Sendi yang tidak mempunyai celah sendi schingga tidak mungkin terjadi
pergerakan pada sendi tersebut. Contoh dari sendi mati adalah sendi-sendi yang
menghubungkan antar tulang pada bagian tengkorak.

Sendi Kaku (Amfiartrosis)
Sendi yang dapat digerakkan namun terbatas. contchnya adlah sendi pada ruas
tulang belakang, sendi pada pergelangan tangan, serta sendi pada tulang dada.

Sendi Gerak (Diartrosis)
Sendi yang dapat digerakkan secara bebas. Sendi gerak dibedakan menjadi:

Sendi engsel
Seperti engsel pada pintu, sendi ini memungkinkan pergerakan tulang pada satu
arah. contoh sendi engsel adalah sendi pada lutut dan siku.

Sendi Pelana
Pada sendi peana, salah satu tulang dapat digerakkan menuju dua arah. contohnya
adalah sendi yang menghubungkan ruas jari dengan telapak tangan.

Sendi Geser
Sendi ini memungkinkan terjadinya gerakan pergeseran pada tulang. contohnya
adalah sendi-sendi pada ruas tulang belakang.

Sendi Putar
Pada jenis sendi ini, salah satu tulang dapat bergerak karena memiliki poros pada
tulang vang lain. contohnya adalah sendi yang menghubungkan tulang hasta dan

tulang pengumpil.
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Sendi Peluru

Pada sendi ini salah satu tulang berbentuk bonggol sehingga tulang itu dapat
bergerak ke segala arah. contohnya adalah sendi yang menghubungkan tulang
lengan dengan tulang gelang bahu serta tulang paha dan tulang gelang panggul.

Otot

Otot merupakan jaringan yang terdapat di dalam tubuh manusia yang fungsinya
adalah sebagai alat gerak aktif untuk membantu tulang agar bisa bergerak. Tanpa
adanya otot, tubuh manusia tidak akan bisa bergerak karena ototlah yang bisa
membuat tulang bergerak.

Jenis-jenis Otot
berdasarkan jenisnya, otot dibedakan menjadi 3, yaitu:

Otot Polos
merupakan jaringan yang terbentuk oleh sel-sel otot yang bentuknya seperti
gelondong dimana dibagian ujungnya cenderung meruncing.

Otot Jantung
Otot yang terletak pada dinding jantung.

Otot Lurik

biasa disebut juga sebagai otot rangka karena otot imi biasanya melekat pada
rangka. disebut lurik karena bila dilihat dengan menggunakan mikroskop akan
tampak terlihat garis gelap terang pada serabut otot ini.

Gerak dan Kerja Otot

Otot bergerak secara kontraksi dan relaksas: Ketika otot berkontraksi maka
ukurannya akan memendek menjadi keras dan akan membentuk gelembung pada
bagian tengah. dengan adanya kontraksi pada otot maka tulang akan tertarik.
untuk mengembalikan tulang tersebut pada posisi awal maka dibutuhkan
relaksast. artinya harus ada otot lain yang berkontraksi agar bisa menarik tulang
itu kembali ke posisi awal. jadi untuk bisa menggerakan tulang setidaknya
dibutuhkan kerjasama dari dua macam otot dengan cara kerja yang berbeda.

Dengan berdasarkan kepada cara kerjanya, maka otot dapat dibedakan menjadi
dua jenis yaitu otot sinergis dan otot antagonis.

Gerak Sinergis

Merupakan gerak selaras dari dua otot atau lebih. Pada gerak sinergis, otot-otot
tersebut akan berkontraksi dan berelaksasi secara bersamaan. contohnya adalah
gerakan pada otot punggung dan leher.

Gerak Antagonis

Gerak berlawanan antara dua atau lebih otot untuk menggerakan pada suatu
bagian tubuh. contohnya adalah ketika lengan bawah terangkat maka otot bisep
akan berelaksasi sementara otot triscp melakukan relaksasi.
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Lampiran 7¢

Gangguan pada Sistem Gerak Pada Manusia
(Pertemuan 3)

Sistem gerak dapat mengalami gangguan atau kelainanKelainan pada sistemn
gerak dapat terjadi karena beberapahal, seperti kelainan sejak lahir, kekurangan
vitamin, dankecelakaan. Berikut contoh-contoh kelainan yang terjadipada sistem
gerak kita.

1. Rickets

Rickets merupakan suatu kelainan pada tulang yang terjadikarena kekurangan zat
kapur, fosfor, dan vitamin D. Kelainan inidapat terlihat dari kaki yang berbentuk
huruf O dan huruf X.

2. Osteoporosis

Suatu keadaan dimana penghancuran tulang iebih cepatdaripada proses
pembentukan tulang, Akibatnya tulangmenjadi keropos. Penyebabnya yaitu
karena kekurangankalsium. Penyakit ini mudah terjadi pada orang yang lanjutusia.
3. 3. Patah Tulang (Fraktura)

Retak atau patah tulang dapat terjadi karena benturanatan tekanan yang terlalu
keras. Selain penyebab tersebut,patah tulang dapat terjadi karena
kecelakaan.Dapatkah orang yang patah tulang sembuh kembali?Sebagai organ
yang hidup, tulang mempunyai kemampuanmembentiuk jaringan baru untuk
memperbaiki jaringan yangrusak. Oleh karena itu, penderita patah tulang,
terutama jikausianya masih muda dapat sembuh kembali. Akan tetapijika
persambungan tulang yang patah tersebut tidak baikmaka bentuknya menjadi
tidak sempurna dan terlihat cacat. Oleh karena itu, berhati-hatilahjangan sampai
ada tulang tubuhmu yang patah.

4. Arthritis

Arthritis merupakan peradangan yang terjadi pada sendi.Dapat terjadi karena
banyak mengangkat atau membawabeban terlalu berat, ataupun infeksi
mikroorganisme.

5. Lepas Sendi

Sendi lepas dapat dari tempatnya sehingga ligament putus /sobek. Hal ini dapat
terjadi karena kecelakaan ataupunketika melakukan olahraga berat.

6. Kebiasaan Posisi Duduk

Posisi duduk yang salah dapat mengakibatkan pertumbuhandan posisi tulang
seseorang mengalami kelainan.Kelainan tulang ini dapat terjadi karena kebiasaan
posisiduduk yang salab. Contoh kelainan akibat kebiasaan dudukyang salah
adalah skoliosis, kifosis, dan lordosis.Skoliosis adalah kelainan pada tulang
belakang melengkungke samping sehingga tubuh ikt melengkung kesamping.
Kifosis adalah kelainan pada tulang belakangmelengkung ke belakang, sehingga
tubuh bungkuk. Adapunlordosis merupakan kelainan pada tulang belakang
bagianperut melengkung ke depan sehingga bagian perut maju.

Beberapa penyakit atau gangguan pada sistem gerak dapatterjadi pada siapa saja.
Oleh karena itu, kamu harus berhati-hatiagar tidak terjadi hal yang tidak
diinginkan pada dirimu.
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Kelainan pada Tulang

Berikut ini adalah eberapa contoh kelainan pada tulang :

Skoliosis

Merupakan kelainan pada tulang punggung yang mengakibatkan posisinya
menjadi membengkok ke samping kanan atau kiri. hal ini bisa terjadi karena terlau
sering mengangkat beban pada salah satu bahu atau lengan. atau juga bisa
disebabkan oieh kebiasaan duduk dengan posisi yang miring sehingga beban
tubuh bertumpu pada salah satu lengan.

Kifosis

Merupakan kelainan tulang punggung terlalu membengkok kearah belakang,
kelainan ini biasanya dikarenakan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang
terlalu membungkuk atau sering memanggui beban yang berat dengan
menggunakan punggung,

Lordosis

Kebalikan dari kifosis yaitu kelainan tulang punggung yang terlalu membengkok
ke depan, posisi duduk dengan membusungkan dada bisa menjadi penyebab dari
kelainan ini.

Polio

kelainan ini discbabkan oleh adanya infaksi virus polio, penderitanya akan
mengalami kondisi tulang yang kian lama kian mengecil sehingga berujung pada
kelumpuhan.

Rakhitis
Kelainan yang terjadi akibat kekurangan asupan vitamin D, sehingga tulang
kakinya berbentuk menyerupai huruf X atau O.

Kelainan pada Otot

Berikut adalah beberapa cntob kelainan yang dapat terjadi pada otot manusia:
Tetanus

Kelainan pada otot yang disebabkan oleh infeksi baktert schingga kondisi otot
terus menegang.

Atrofi

Kondisi otot yang mengecil biasanya beriringan dengan adanya infeksi virus
polio, karena tidak digerakkan maka otot akan menyusut dan mengecil.

Kram

Kejang otot dikarenakan aktifitas otot berlebih. biasanya terjadi pada atlit
olahraga.

Terkilir

Kelainan otot karena terjadinya kesalahan pada gerak otot sinergis yang bekerja
justru berlawanan arah.

Demikianlah pembahasan yang cukup panjang mengenai Materi Sistem Gerak
pada Manusia semoga dapat bermanfaat bagi kalian semua. Sampai jumpa lagi
pada materi-materi biologi selanjutnya.
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Lampiran 8a

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN PADA KARTU SOAL
DAN KARTU JAWABAN
(Pertemuan I Eksperimen)

1. Apakah ujung hidung dan telinga tersusun atas jenis tulang rawan yang sama?
Jawaban:

Tersusun atas tulang rawan hialin sedangkan pada telinga tersusun atas tulang
rawan elastic yang memiliki sifat lebih lentur dari tulang rawan hialin

2. Mengapa orang tua yang mengalami patah tulang akan sembuh lebih lama dari
pada anak-anak yang mengalami patah tutang?

Jawaban:

Karena tulang pada orang tua kandungan zat perekatnya telah berkurang
sehingga untuk proses penyembuhannya membutuhkan wakm yang lama

3. Apa saja tulang-tulang penyusun gelang panggul?
Jawaban
1. Tulang usus
2. Tulang kernaluan
3. Tulang duduk

4. Apa penyebab Kelainan tulang dimana tulang belakang terlalu melengkung ke
belakang schingga badan terlihat bongkok?

Jawaban

Kifosis, diakibatkan oleh kebiasaan posisi duduk yang terlalu membungkuk
5. Tuliskan tiga jenis penggolongan tulang rawan

Jawaban

1. Tulang rawan hialin

2. Tulang rawan elastic

3. Tulang rawan fibrosa
6. Tuliskan tiga jenis penggolongan tulang rawan

Tuliskan beberapa pengelompokkan tulang keras
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Jawaban

1. Tulang pipa

2. Tulang pipih

3. Tulang pendek

4, Tulang tidak beraturan
7. Tuliskan 3 tulang utama pada rangka aksial

Jawaban

a. Tulang Kepala.

b. Tulang Belakang

c. Tulang Dada (Sternum) dan Tulang Rusuk (Costa).
8. Tuliskan dan jelaskan keempat kelompok rangka apendikular

Jawaban:

a. Gelang bahu. Terdapat dua gelang bahu, yaitu kanan dan kiri. Masing-
masinggelang bahu terdin atas tulang selangka (clavicula) dan tulang
belikat (scapula).

b. Tulang anggota gerak atas terdiri atas dua tungkai, kanan dan kirt.’

¢. Gelang panggul terdiri atas 2 tulang pinggul (coxae) di kanan dan
kiri.Gelang panggul sangat stabil dan berfungsi menahan berat tubuh.

d. Tulang anggota gerak bawah terdiri atas dua tungkai kaki, kanan dan kiri.
9. Sebutkan 5 fungsi utama tulang pada manusia
Jawaban
a. Sebagai alat gerak bersama dengan otot;
b. Sebagai tempat melekatnya otot;
¢. Sebagai pelindung organ lunak dan vital;
d. Tempat memproduksi sel-sel darah;

e. Tempat penyimpanan cadangan mineral, berupa kalsium dan fosfat, serta
cadangan lemak

10. Apa yang membuat manusia dapat melakukan pergerakan?

Jawaban:
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Gerak pada manusia tefjadi karena adanya kerja dari sistem rangka dan sistem
otot.

11. Apa yang dimaksud dengan gerak?

Jawaban:

Merupakan hasil koordinasi organ-organ yang merupakan sistem gerak Kita.
12. Tuliskan fungsi dari rangka pada manusia

Jawaban:;

Berfungsi untuk menunjang tubuh dan memberi bentuk tubuh, sebagai tempat
melekatnya otot-otot rangka dan berfungsi sebagai alat gerak pasif dan
pelindung bagian tubuh yang lunak. Rongga tulang pada rangka manusia yang
bersumsum merah merupakan pusat penghasil sel-sel darah.

13. Berapakah ruas tulang pada kerangka manusia?
Jawaban:

Terdin dari + 206 ruas tulang yang mempunyai ukuran dan bentuk yang
bervariasi,

14. Apa saja kelompok dari tulang-tulang penyusun rangka?
Jawaban:

Dikelompokkan menjadi tulang tengkorak, tulang pembentuk tubuh dan tufang
anggota gerak.

15. Tuliskan beberapa jenis kelompok dari anggota gerak!
Jawaban:
Dikelompokkan menjadi anggota gerak atas dan anggota gerak bawah.
16. Tuliskan beberapa contoh fungsi lengan pada tulang anggota gerak!
Jawaban:

Susunan dan bentuk tulang anggota gerak atas sesuai dengan fungsi lengan,
misalnya untuk mengangkat, melempar, memukul, memegang, menggenggam,
memungut, dan menjumput. Tulang Anggotagerak bawah memiliki bentuk
dan susunan tulang anggota gerak bawah lebih disesuaikan untuk berjalan,
berlari, dan menahan beban tubuh.

17. Apa pengertian dan nama lain dari lapisan jaringan ikat yang terbungkus pada
tulang keras?
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Jawaban:

Tulang keras dibungkus oleh lapisan jaringan ikat atau periosteum. yang
merupakan tempat melekatnya otot.

18. Tuliskankan fungsi dari saluran havers!
Jawaban:

Saluran Havers pada tulang keras mengandung pembuluh darah yang berfungsi
untuk memberikan makanan bagi sel tulang keras (osteosit).

19. Bagaimanakah bentuk dari tulang pipa?
Jawaban:

Tulang pipa biasanya berbentuk bulat panjang serupa pipa. Ujung-ujungnya
membentuk bonggol yang di dalamnya berisi sumsum kuning.

20. Bagaimanakah bentuk dari tulang pipih?
Jawaban:

Tulang pipih bentuknya pipih dengan rongga sumsum merah di dalamnya
tempat pembentukan sel darah merah dan sel darah putih.

21. Apa saja bagian dari tulang pendek?
Jawaban:

Tulang pendek bentuknya tidak beraturan dengan rongga berisi sumsum merah.
Contoh tulang pendek yaitu tulang-tulang yang membentuk pergelangan
tangan, pergelangan kaki, telapak tangan dan jari-jari tangan, telapak kaki dan
jari-jari kaki, serta mas-ruas tulang belakang.

22. Apa yang dimaksud dengan tendon?
Jawaban
Ujung otot yang melekat pada tulang
23. Tuliskan pengertian dari rangka!
Jawaban

Rangka (skelet) merupakan rangkaian tulang yang mendukung dan
melindungi organ tubuh yang lunak. Tulang satu dengan tulang yang lain
dihubungkan oleh persendian (artikulasi).

24. Tuliskan jenis-jenis tulang berdasarkan bentuknya!

Jawaban:
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Tulang dibedakan menjadi tulang panjang (pipa), tulang pendek, tulang pipih,
dan tulang yang berbentuk tidak beraturan.
Dimanakah terdapat tulang pipa dan tulang pendek?
Jawaban:

Terdapat pada lengan atas, tulang paha, tulang betis dan ruas tulang jari. Di
dalam rongga tulang pipa berisi sumsum merah dan terdapat pada ruas-ruas
tulang belakang, pergelangan tangan dan pergelangan kaki. Di dalamnya
terdapat sumsum merah yang berfungsi sebagai tempat pembuatan sel darah
merah dan sel darah putih.

Dimanakah terdapat tulang pipih dan tulang tidak beraturan?
Jawaban:

Terdapat pada tulang rusuk, tulang dada, tulang tempurung kepala, tulang
belikat, dan tulang panggul dan terdapat pada tulang wajah dan ruas-ruas
tulang belakang,

Tuliskan jenis-jenis tulang berdasarkan komponen penyusunnya!
Jawaban:

Dibedakan menjadi tulang rawan dan tulang keras.

Tuliskan ciri-ciri dari tulang rawan (Kartilago dan tulang keras!)
Jawaban:

Ciri-cirinya yaitu terdini atas sel-sel tulang rawan, bersifat lentur dan elastis,
banyak mengandung zat perekat atau kondroblast, dan sedikit zat kapur.

Apa yang dimaksud dengan system havers?
Jawaban:

Suatu kesatuan antara selsel tulang dan matriks yang mengelilingi suatu
pembuluh darah dan saraf.

Berapa banyak jenis dari tulang-tulang penyusun kepala?
Jawaban:

Terdiri dari tulang tempurung kepala (10 tulang) dan tulang-tulang wajah (13
tulang).

Berapa banyak jenis dari tulang belakang?
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Jawaban:

Tersusun atas ruas-ruas yang kuat dan fleksibel untuk menyangga kepala.
Terdiri dari 33 ruas tulang, yaitu 7 ruas tulang leher, 12 ruas tulang
punggung, 5 ruas tulang pinggang, 5 ruas tulang kelangkang, dan 4 ruas
tulang ekor.

32. Apa yang dimaksud dengan tulang dada?

Jawaban:

Tulang dada, merupakan sebuah tulang pipih yang terletak di tengah dada
33. Berapa banyak jenis dan tulang dada?

Jawaban:

a) bagian atas (hulu)

b) bagian badan

c¢) tulang pedang-pedangan (bagian taju pedang)
34. Tuliskan beberapa tulang pada rangka apendikular

Jawaban:

1) Gelang bahu,

2) Alat gerak bagian atas

3) Gelang panggul,
4) Alat gerak bagian bawah
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Lampiran 8b

DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN PADA KARTU SOAL
DAN KARTU JAWABAN

(Pertemuan Il Eksperimen)

1. Apakah ketiga jenis persendian pada manusia berdasarkan keleluasaan dalam
bergerak?

a. Sinartrosis
b. Amfiartrosis.
c. Diartrosis.

2. Berdasarkan arah gerakan yang dihasilkan persendian diartrosis, apa saja
kelompok persendian yang termasuk di dalamnya?

1) Sendi peluru
2) Sendi Putar
3) Sendi engsel
4) Sendi Elipsoid.
5) Sendi pelana
6) Sendi luncur
3. Apa pengertian dari persendian?
Jawaban:
Hubungan antar tulang pada rangka tubuh
4. Tuliskan pembagian sendi berdasarkan perbedaan kemampuan geraknya!
Jawaban:
Sendi gerak, sendi kaku dan sendi mati.
5. Apa yang dimaksud dengan sendi gerak?
Jawaban:

Merupakan hubungan antar tulang dengan kemampuan gerak lebih banyak.
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6. Tuliskan pembagian sendi berdasarkan jenis geraknya

Jawaban:

Sendi peluru, sendi putar, sendi pelana, sendi gulung dan sendi engsel
7. Apa yang dimaksud dengan Sendi Peluru?

Jawaban:

Sendi peluru merupakan persendian yang memungkinkan gerakan ke seluruh
arah, dan biasanya berporos tiga

8. Apa yang dimaksud dengan Sendi Putar?
Hubungan antar tulang dimana ujung tulang yang satu berupa tonjolan yang
masuk kedalam lubang tulang yang lain

9. Dimanakah send: putar terdapat?

Jawaban:

Terdapat pada hubungan antara tulang hasta dan tulang pengumpil, juga pada
hubungan antara tulang pemutar dan tulang atlas.

10. Apa yang dimaksud dengan Sendi Pelana?

Jawaban:

Hubungan tulang yang memungkinkan terjadinya gerakan dua arah
11. Dimanakah sendi pelana Terdapat?

Jawaban:

Sendi pelana terdapat pada hubungan antara tulang ibu jari dengan tulang
telapak tangan.

12. Apa yang dimaksud dengan Sendi Gulung?

Jawaban:

Hubungan antara tulang telapak tangan dengan tulang pengumpil.
13. Apa yang dimaksud dengan Sendi Engsel?

Jawaban:
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Hubungan antara ujung tulang yang menghasilkan gerakan seperti engsel

pada pintu; antara tulang paha dengan tulang kering pada lutut, atau antara
tulang lengan dengan tulang hasta pada sikut serta pada ruas-ruas ibu jari.

Apa pengertian dari sendi kaku?
Jawaban:

Sendi kaku merupakan jenis persendian yang memungkinkan terjadinya
sedikit gerakan.

Dimanakah tempat terdapatnya sendi kaku?
Jawaban:

Terdapat pada hubungan antar tulang-tulang pergelangan tangan dan tulang
pergelangan kaki.

Apa pengertian dari sendi mati?
Jawaban:

Sendi mati merupakan jenis persendian yang menghubungkan tulang yang
satu dengan tulang yang lain tanpa dapat digerakkan sama sekali. Persendian
jenis ini terdapat pada hubungan antara tulang pada tengkorak.

Apa yang menjadi karakteristik dari otot?
Jawaban:

Karakteristik otot adalah  kontraksibilitas  (berkontraksi/mengerut),
ekstensibilitas (berelaksasi/memanjang), dan elastisitas (kembali ke ukuran
semula).

Tuliskan jenis-jenis otot pada manusia!
Dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu otot polos, otot turik, dan otot jantung.
Jelaskanlah satu contoh otot yang berperan antagonis pada tubuh

Otot bisep dan trisep berperan secara antagonis, apabila bisep berkontraksi
maka trisep akan berelaksasi yang menyebabkan lengan bawah terangkat ke
atas.

Apa perbedaan struktur antara otot lurik, otot polos dengan otot jantung

a. Otot polos memiliki bentuk gelendong dengan tiap sel memiliki inti satu.
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b. Otot lurik memiliki bentuk panjang, memiliki bagian gelap dan terang, tiap
sel memiliki banyak inti.

¢. Otot jantung memiliki bentuk bercabang, memilki bentuk gelap dan terang,
tiap sel memiliki satu inti.

22. Menggapa otot seorang binaragawan lebih berkembang dibandingkan dengan
otot orang biasa

Karena binaragawan teratur melatih otot-otot tubuhnya dan juga teratur

mengkonsumsi makanan dengan kandungan protein tinggi sebagai pembangun
otot
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Hasil Pengolahan Normalitas Data

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missin Total
N Percent N Percent N Percent
POST_EKSPERIMEN 30 100,0% o 0.0% 30 100,006
POST KONTROL 30 100,0% 0 0,0% 30 100,0%
Descriptives
Statistic | Sid. Error

POST_EKSPERIMEN  Mean 52,37 826

95% Confidence Interval for Lower Bound 51,00

Mean Upper Bound 53,65

5% Trimmed Mean 52,41

Median 52,00

Variance 11,757

Std. Deviation 3,429

Minimurm 45

Maximum 59

Range 14

Interquartile Range 3

Skewness -,022 427

Kurtosis ,020 833
POST_KONTROL Mean 49 20 292

95% Confidence Interval for Lower Bound 47,17

Mean _Upper Bound 51,23

5% Trimmed Mean 4931

Median 50,00

Variance 29,545

Sid. Deviation 5,438

Minimum 39

Madmum 57

Range 18

iMerquartile Range 9
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Skewness -,292 A27
Kurtosis -1,004 ,833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov” Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
POST_EKSPERIMEN 145 30 108 863 30 3689
POST KONTROL 092 30 200" 949 30 156
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Detrended Normal Q-Q Plot of POST_EKSPERIMEN
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Lampiran 10
Hasil Pengolahan Homogenitas Data
Test of Homogeneity of Variances
EKSPERIMEN
Levene Statistic df1 df2 Sig.
8,442 1 58 005

ANOVA

EKSPERIMEN
Sum of Squares of Mean Square F Sig.

Between Groups 150,417 ] 7,284 009
Within Groups 1197767 58
Total 1348183 59
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Lampiran 11
PENGOILAHAN HIPOTESIS
T-Test
Group Statistics
KONTROL N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
EKSPERIMEN 1 19 4505 3,135 719
2 41 53.44 2,540 397
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Lampiran 12
Tabel r Product Moment

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
n T n

5% 19 5% 1% 5% 1%
3§ 0,997 | 0,999 |27| 0,381 | 0,487 [55] 0,266 | 0,345
40950 | 0990 (28] 0,374 | 0,478 |60! 0,254 | 0,330
5] 0878 | 0,959 (29| 0,367 , 0470 |65 0,244 = 0,317
610811 0917 |30 0361 | 0463 [70] 0235 | 0,306
710754 | 0,874 |31 0,355 | 0,458 {75( 0.227 | 0.296
8 | 0,707 | 0,834 (32| 0,34% | 0,449 |BO| 0,220 | 0,286
9| 0,666 { 0,798 |33] 0,344 | 0.442 [85]| 0.213 | 0,278
10] 0,632 | 0,765 |34] 0,339 | 0,436 {90! 0,207 | 0,270
11} 0,602 | 0,735 |35 0,334 | 0,430 {95 0,202 | 0,263
121 0,576 | 0,708 36| 0,329 | 0,424 |10 0,195 ' 0,256
13! 0,553 ° 0,684 {37! 0,325 | 0418 (12| 0176  0.230
14; 0532 0,661 {38! 0320 | 0.413 [15{ 0,159 0,210
15| 0,514 ; 0.641 }39: 0,316 | 0,408 [17| 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40| 0,317 | 0,403 120] 0.138 | 0.,1B1
171 0,482 | 0,606 141 0,308 | 0,398 |30] 0.113 | 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42} 0,304 | 0,393 140] 0,098 | 0,128
194 0,456 | 0,575 {431 0,301 | 0,389 |50! 0,088 | 0,115
201 0,444 | 0561 |44| 0297 0384 |60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 | 45! 0,294 | 0,380 goo 0.074 | 0,097
22} 0,423 | 0,537 |46} 0,291 | 0,376 BOO. 0,070 i 0,091
23] 0,413 | 0526 |47] 0,288 | 0,372 ©00; 0,065 ' 0,086
241 0,404 | 0515 |48 0,284 | 0,368 ooﬂ 0,062 | 0,081
25| 0,396 - 0,505 {43 0,281 | 0,364
261 0,388 : 0.496 |501 0,279 | 0,361
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Lampiran 13
Tabel t
o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
025 | 010 | 005 | 6025 | 001 | 0005
dl o untuk Uji Dua Pihak (two rail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31.821 | 63.657
2 0,816 1,886 2920 4,303 6,965 9,925
3 0.765 1,638 2,353 3,182 4541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,603
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 " 0,718 1,440 1,543 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1.415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1.397 1,860 ‘| 2306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3250
10 0,700 1,372 1,812 2228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0.692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,10t 2,552 2,878
19 0,687 1.328 1,729 2,093 2,539 2.861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,585 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1.316 1.708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2.473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
3o 0.683 1310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
o 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2576
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